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Environmental
drivers of disaster
risk

«Climate change increases
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Degradation of natural
infrastructure increases
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Environmental degradation
reduces livelihood resilience
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Disaster

Environmental
impacts of
disasters

+ Damage to natural
resources and ecosystem
functions

+ Release of hazardous
substances

+ Unsustainable use of S
natural resources by e
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Jakarta vulnerability and dependency on ecosystem
services of the surroundmg catchments
and the B

Cibodas
Biosphere
Reserve
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¢» VULNERABILITY IN URBANIZED CITARUM WATERSHED

(Source: National Development Planning Board)
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LAND USE CHANGE OF RICE FIELDS, HUMAN SETTLEMENT AND FOREST IN CITARUM BASIN
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PETA KAWASAN HUAU

CONSERVATION AND BIODIVERSITY
WILAYAH SUNGAI CITARUM

g 4 & - 24 Mt

‘ —t— 1 1 ua taman nasional yaitu Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (15.000 Ha) dan Taman Nasional
5 ’% Gunung Halimun (40.000Ha) terletak di Wilayah Sungai Citarum. Gunung Halimun merupakan salah
satu kawasan hutan hujan tropis yang masih tersisa di pulau Jawa, sedangkan Gunung Gede

Pangrango yang diselimuti dengan vegetasi pegunungan merupakan salah satu kawasan hutan hujan utama di
Indonesia. Gunung Gede merupakan sumber dari beberapa mata air sungai yang menuju ke Teluk Jakarta dan
Ks | bermuara di Laut Jawa, termasuk salah satunya adalah Sungal Citarum.

BEBERAPA SPESIES UNIK SUNGAI CITARUM
Hampala, Macrolepidota 1 U 2 R

(Valenciennes,
1842)(1). kan
Hampala di Jawa
Barat disebut
Hampal, di
JawaTengah disebut
Palung, sedangkan
di Kalimantan &

) Malaysia dikenal sebagai
1 Sebarau. Selain unik dan
%% cantik dipajang di aquarium,
ikan yang sulit ditemukan di

kolam atau di toko aquarium ini sangat
mengasyikan untuk dipancing. Tarkannya khas dan luar

-z bisa menantang, umpannyapun tidak bisa

T - menggunakan cacing atau umpan mati lainnya.

N, Engkang-engkang (Holobates Keyanus) (2) & Kijing

- : (Pisbryoconchaexilis) (3) bisa dijadikan sebagai bio-
-Frotemedfone

BB Froduction forest indikator yang menandakan kualitas air masih baik Selain

| Fixed production forast itu beberapa vegetasi khas dan Sungai Citarum saat ini

Otheruses

sudah sangat sukar ditemukan, salah satunya adalah

I Reserves & Natural Conservation [l Mwgowe tanaman Tarum Areuy (Marsdenia Tinctorial R BR) (4).
Sumber: Badan Kementerian Kehutanan 2008, Diolah Team RCMU




PETA KEPADATAN PENDUDUK
WILAYAH SUNGAI CITARUM
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PROYEKS! PERTUMBUHAN JUMLAH PENDUD UK
JAWA BARAT 2000 s/d 2025 awasan Bekasi dan Bandung merupakan daerah yang

®20 mengalami perkembangan pembangunan dan
: pertumbuhan penduduk sangat cepat. Urbanisas serta

.‘2_535‘“" o pengembangan kegiatan industri selalu diikuti dengan

® ‘;957 berkembangnya kawasan permukiman. Implikasinya adalah banyak
3574 kawasan hijau atau daerah resapan air yang beralih fungsi menjadi
2000 2005 2010 2015 2020 2025 kawasan terbangun.

Sedangkan peningkatan kegiatan industri dan jumlah penduduk ini
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pemenuhan
kebutuhan air. Berdasarkan standar kebutuhan air untuk kawasan
perkotaan saat ini adalah 150-170 lforang/hari**.

** Petunjuk Tehris Perencanaan Rancangan Teknik Sistem Penyediaan Air

Minum Perkotaan, PU - Digen Cipta Karya, 1998
JUMLAH PENDUDUK DI WILAYAH SUNGAI CITARUM
2007-2009 (jiwa)
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Sumber: PODES - BPS Provinsi Jawa Barat 2008, Diolah Team RCMU Sumber: Data @fﬂdﬁdﬂtﬂn Provinsi ]awa Barat, mpbapmv 2007—2009;01‘41



LAND DEGRADATION IN CITARUMBASIN

AS Citarum dengan luas 6.614 km2 atau 22% luas wilayah

Jawa Barat bersifat strategis karena merupakan sumber

mata air yang menyangga keberlanjutan fungsi Bendungan
Saguling, Cirata dan Jatiluhur. Kondisi DAS Citarum saat ini mulai
menurun, dan tidak dipungkin akan berdampak pada terjadinya
banjir, kekeringan dan terhambatnya suplai air untuk kebutuhan
irigasi, industri, rumah tangga maupun pembangkit listrik.

PETA DEGRADASI LAHAN
W b : WILAYAH SUNGAI CITARUM
s I ftf g frinse

.,, y Kerusakan DAS terutama pada DAS hulu yang diakibatkan antara
_:” -—.—; kain karena penebangan lar, pengolahan lahan yang kurang tepat,
__'__ { : kemudian menimbukan dampak terjadinya tanah longsor, erosi dan
I sedimentasi. Lahan Kriis & DAS Citarum Hulu (Cekungan Bandung)
f. M diperkirakan seluas kurang lebih 46.543 Ha atau sekitar 20% dari
1\ -;.‘-" luas Cekungan Bandung (234.088 Ha). Lahan kritis di Citarum Hulu
hot it tersebar di DAS Ciminyak, Cihaur, Ckapundung, Ciarik, Cirasea,
i) Ciwidey dan DAS Cisangkuy. Luas lahan di
wilayah daerah tangkapan/cathcment
/ . LUAS LAHAN KRITIS area yang periu direhabiltasi

DI WILAYAH SUNGAI CITARUM 2009
seluas 22.326,12 Ha.

53% 3% 13%

Di wilayah pesisir, intrusi air laut terfjadi
§1" di sepanjang Sungai Citarum Hilir yaitu
wilayah Karawang dan Indramayu. Di daerah

pesisir Karawang peresapan air asin secara
setempat telah mencapai ke arah daratan
antara 7 sampai 15 km dan garis pantai. Air

y N o M Sangat Kritis - S :
Saal { ' R W Kritis tanah dangkal dengan kedalaman kurang dari 3

I Lahon Songat e 3 2 <o E gg:; i'gﬁ( o meter sudah tercemar air asin.

Lahen Kritis
Sumber: Kementerion Kehutanan 2008, Diolah Team RCMU Sumber:Aser BPLHD jabar 2009 & Pola Pengelolaan SDAWS 6 Ci



Perbandingan debit maks dan min
CLIMATE CHANGE AND RAINFALL :§[§.c v dan Gisadane 2009

6613 B Ocbi Mals fm3/tahun)

Curah hujan rata-rata di wilayah Sungai Citarum antara 2.000 mm PETA CURAH HUJAN
di hilir dan 4.000 mm untuk daerah hulu. Variable curah hujan WILAYAHSUNGAICITARUM ]
memilki dampak yang signifikan pada volume air waduk di i é

6000 8§
. Oebit Min (m?/tabun)
4

Indonesia juga di Wilayah Sungai Citarum. Di Indonesia pada
musim kemarau yang dipengaruhi oleh ikim el nino, jumiah air di
Waduk Jatiluhur dapat turun hingga mencapai 60% dari batas
normal. Sedangkan pada musim hujan yang dipengaruhi oleh iklim

la nina jumiah air mencapai 120% dari normal. Pada perubahan
iklim el nino pada tahun 1994, tercatat produksi listik di tiga
waduk di Sungai Citarum yang juga digunakan sebagai PLTA
(Saguling,Cirata & Jatiuhur) masih tinggi, namun semenjak 1997,
2002,2003,2004 dan 2006 cenderung mengalami penurunan.

Selain karena perubahan iklim, indikasi degradasi hutan terutama
di daerah Hulu Sungai Citarum telah mengurangi luasan daerah
tangkapan air (catchment area). Kondisi ini meningkatkan
perbedaan antara debit aliran pada musim hujan dan musim
kemarau. Padahal berdasarkan penelitian D'Arrigo et al. (2010)
menyatakan bahwa hutan memainkan peranan yang signifkan
dalam meningkatkan ketahanan ekosistem di Wilayah Sungai
Citarum terhadap perubahan iklim yang ekstrim.

Anomali debit air sungal juga berpengaruh pada produktivitas
pertanian terutama padi. Areal persawahan mengalami banjir
selama musim hujan dan kekeringan selama musim kemarau. Hal
inl juga menunjukan bahwa efektivitas bendungan yang berfungsi
untuk mengelola banjir selama musim hujan dan memasok air
telah menurun. Tidak hanya produksi listrik dan produksi hasi
pertanian, kekurangan air di waduk di Sungai Citarum juga

berpengaruh pada ketersediaan air minum khususnya bagi daerah m"‘m" ’ %‘: ’,:;;M DA o .’ dl

9 i i i . o laporon kustution
perkotaan terutama Jakarta yang 80% suply air bakunya diambil 4 s
dan Waduk Jatiiuhur. Management (IWRM) in the 6 G

B8 Terriee pPockoe B diobh tien RO
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PETA TREND WETSPELL DI WILAYAH SUNGAI CITARUM
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. FLOODS IN CITARUMBASIN

PETA POTENSI BENCANA BANJIR &
TANAH LONGSOR WILAYAH SUNGAI CITARUM

e 4 & W JAMuese

anjir sering terjadi di kawasan Bandung atau bagian hulu

dan tengah Sungai Ctarum. Akumulasi permasalahan yang

menyebabkan banjir diantaranya adalah; penggundulan
kawasan huls, penurunan air muka tanah akibat penggunaan
berlebih, sedimentasi, dan tidak terkelolanya sampah dengan baik.
Selain itu posisi geografis kawasan Bandung yang berada di daerah
cekungan (bekas Danau Bandung Purba), menyebabkan daerah ini

mempunyai potensi tergenang air yang cukup tinggi.

Sedangkan di kawasan hilir, bergabungnya anak Sungai Citarum
menyebabkan kapasitas aliran meningkat sehingga terjadi impasan
di kawasan hilir. Kondisi ini diperparah dengan konversi lahan
resapan air (cathment area) menjadi kawasan industri dan
permukiman, pengelolaan persampahan dan limbah yang belum
memadai serta sedimentasi yang terjadi menghambat aliran air
menuju ke muara.

[l Prosentase Banijir di Jawa Barat Tahun 2008
0,02%

1,48%

I sukabumi [ Cirebon Indramayu [l Tesikmalaya JJJj Sumedang
[ Bandung | Kuningan I Belasi [0 Ciamis [l Subang

Sumber: ASER BPLHD Provinsi Jowa Barat 2009
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Division Northern Belt

Division Southem Belt
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Figure : 5.3 OVERVIEW LAND SUBSIDENCE VERSUS
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Areal coverage

Peakrainfal
intensity, rain
duration

Eatimated damage
and lost

People affected

Disrupted
infrastructure

Preparedness,
respond and
recovery plan

87,07 square kilometer

200mm, 4 days, startedin North
Jakartaand later spread overthe
rest of the city

Rp. 9,8 trilyun

21 dead, 381.266 evacuated

Riverembankment
State electricity
Railway system
Telecommunication

East flood canal, river
normalisation

USD L,5 billions to mitigate, but
hardly realised

231,8 square kilometer

340mm, 4 days, in South Jakarta
andin mountain upstream
100 yearrecurrent heavy rain

Rp. 8,8 trillions lost; 0,59 % PDB
wasreduced

80 dead, 320.000 evacuated

Breachedriverembankments,
poordrainage

Electricity disconnectedfor3
daysin West Jakarta

Internet andtelephone lines
were disrupted

Business activities,
transporpation systemwere
paralyzed

East flood canal to be realised,
river normalisation
Improvement of Land Use act

41 square kilometer

250-300mm, Jakarta

Rp 32 Triliun lost

Subsided North Jakartawas
submergedby 1 m deepflood
waterforalmost a week

20 dead, 23.500 evacuated

Breachedriver embankments,
poor (andbreakage?) drainage
Major Jakartabusiness districts
wereflooded

PLN:Rp. L16 Miliar

State of emergency declared
USD 2 billions to mitigate flood
impacts

Weather modification
technelogy

Resettlement of vulnerable
inhabitant in NorthJakarta
Deep Tunnel?
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elatively minor problem, now and in the near future

3 urrently aminor problem, butis likely to increase in the near future

[currently already a big problem, future trend uncertain

14/11/2013

currently already a big problem, likely to increase in the near future

Loss of
biodiversity
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LIPI

Floods, climate change,
sealevel rise,
environmental

disasters. Social
conflicts

Earthquake, tsunami,
volcanic eruption

erability - Risk
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(Greaterlakarta Megapolitanisin
peril and highly vulnerable with e Floods

respect to flood hazards and

diminishing ecosystem services of

° Landslides _

» the upstream watersheds and
» biosphere reserve
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We need a total integration
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Develop scenarios

e Doomsday scenario of escalating

.

ecological disasters and the B o
disrupting ecosystem services

Integrated multirisks

assessment o
* Floods . Idevelopment
e landslides ¢ Publicawareness

* Micro climatic changes

e Pollution and degrading water
quality

e Sedimentation and reservoirs
siltation
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